Citra sebagai bussiness woman, sukses karena bisnis (obat pelangsing Slim
Fast, restoran Rumah Sedep, kids fashion Mahika, clothing line Raven is Odd,
make up artist, Rachel menerima endorse jujur dan asli, dengan mematok harga
5 juta hingga 10 juta rupiah. Menampilkan diri sebagai ibu muda yang cinta
keluarga, kerap membagi tips dan trik mendidik anak, serta tutorial masak dan
hasil masakannya.

Selain sebagai ibu muda dengan dua anak, Rachel mencitrakan diri sebagai
selebgram berprestasi, mendapat beasiswa kuliah S1, menjadi ikon produk
Cotton Ink, menjadi pembicara seminar.

Bergaya hidup mewah, foto-foto jalan-jalan keluar negeri bersama
bersama keluarganya sering dipamerkan dalam feed Instagramnya yang
kadang menimbulkan komentar. negatif dari netizen seperti misalnya
liburannya ke New Zealand yang dikomentari tak pantas, dan ini ditanggapi
secara temperamental oleh Rachel. Perang komentar antara netizen dengan
Rachel ini viral dan-di sisi lain‘ menambah popularitasnya sebagai selebgram.
Semenjak berhijrah dengan penampilan baru yang tengah belajar berhijab,

postingan dan captionnya bernada motivasi dan Islami.

F. KESIMPULAN

Di era virtual ini, kehadiran internet di bidang jurnalisme memberi pengaruh
terjadinya pergeseran khalayak pemirsa/ pembaca/ penonton (audience) dari yang
sekedar menerima informasi menjadi khalayak yang juga bisa turut memproduksi
informasi itu sendiri. Demikian pula halnya bagi tiap individu tak terkecuali para
artis, merekalah yang justru menjadi sumber berita. Istilah jurnalisme warga (citizen
Jjournalism) mendapatkan posisinya di era saat ini.

Dalam konteks artis hijrah, perubahan penampilan mereka menjadi salah
satu sasaran empuk khalayak. Para artis hijrah sebagai selebriti di media online,
tentu tidak lepas dari bagaimana citra visual media sosial milik mereka masing-
masing berhadapan dengan framing portal media online.

1. Seberapapun kerasnya sang artis berusaha menampilkan citra diri yang baik,

selalu akan ada netizen yang berkomentar dengan nada pedas, seimbang
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dengan komentar positif para pendukungnya. Inilah era dimana suatu berita
memungkinkan untuk berinteraksi langsung dengan pembacanya, dan selama
representasi artis hijrah ini sebatas citra foto atau postingan di media sosialnya,
maka realitas yang sesungguhnya tidak akan pernah dapat ditelusuri dengan
nyata.

2. Representasi dan citra visual artis hijrah muaranya adalah endorse dan jualan
produk.

3. Bagaimana para komentar negatif atau netizen yang nyinyir ini dapat
dimanfaatkan oleh si artis untuk menambah popularitasnya, menambah laris
dagangannya, termasuk bagaimana komentar spam (numpang iklan) yang
sepertinya dibiarkan oleh si artis. Numpang jualan ini bisa dibaca sebagai
pemberian kesempatan dari si artis.untuk memberi “lapak jualan” bagi orang

lain.

Kehadiran para artis yang hijrah, menjadi menutup aurat dan nampak makin
relijius, harus dilihat secara. positif, meskipun tidak dapat dimaknai sebagai
kebangkitan relijiusitas yang spektakuler, namun masih terbatas untuk meraih

keuntungan secara finansial.
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